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ABSTRAK
Tujuan pembangunan ekonomi adalah peningkatan pendapatan riil per kapita dan adanya unsur
keadilan dalam penghasilan dan kesempatan berusaha. Pemerintah dalam hal ini telah menerapkan
strategi pertumbuhan ekonomi yang terpusat pada pembentukan modal. Sayangnya, di samping
prestasi yang telah berhasil dicapai tercatat berbagai persoalan yang memperburuk citra
pembangunan dengan orientasi pertumbuhan ekonomi, terutama mengenai degradasi lingkungan
hidup dan hilangnya kearifan lokal. Dalam perspektif ekonomi Islam hal tersebut tidak dibenarkan,
karena ada kaidah yang menyatakan “menolak mafsadah yang lebih besar dari pada mashlahah.”
Pembangunan ekonomi dalam Islam lebih mengarah kepada teori produksi Islami dengan tujuan
akhir untuk mencapai falah bagi seluruh umat.  Penelitian ini berusaha mengungkapkan bagaimana
pembangunan ekonomi yang berbasis kearifan lokal dalam perspektif ekonomi Islam di kawasan
Wisata Istana Basa Pagaruyung. Dengan metode penelitian kualitatif, hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa pembangunan ekonomi yang ada merupakan usaha bersama pemerintah
dengan masyarakat lokal, pelaku usaha, dan organisasi masyarakat dengan mengoptimalkan potensi
yang dimiliki daerah telah sesuai dengan prinsip ekonomi Islam. Namun, di sisi lain ada beberapa hal
yang perlu mendapat perhatian karena pengelolaannya belum sesuai dengan syariat Islam
diantaranya adalah pendirian objek wisata Jenjang Seribu dengan kurang memperhatikan mashlahah
dan mudharatnya dan cara berpakaian pengunjung khususnya bagi wisatawan luar yang belum
berpakaian sopan dan menutup aurat. Setelah itu pengelolaan sampah yang merupakan limbah rumah
tangga baik produksi ataupun konsumsi yang akan berdampak terhadap lingkungan sekitar.
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PENDAHULUAN
ujuan pembangunan ekonomi pada umumnya adalah peningkatan pendapatan riil per kapita dan
adanya unsur keadilan (pemerataan) dalam penghasilan dan kesempatan berusaha. (Sukiro,
2007, p. 3) Untuk mencapai tujuan itu pemerintah Indonesia menerapkan strategi pertumbuhan.
Dalam ilmu ekonomi pembangunan, strategi pertumbuhan diartikan sebagai upaya suatu Negara dalam
pembentukan modal dan bagaimana menanamkannya secara seimbang, terarah dan memusat.
(Soemitro)
Langkah nyata yang dilakukan pemerintah salah satunya ditandai dengan lahirnya Kementrian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif berdasarkan intruksi Presiden nomor 6 tahun 2009 dan Peraturan
Presiden nomor 92 tahun 2011, (Effendi) dengan dibentuknya kementerian ini diharapkan potensi
pariwisata dan ekonomi kreatif yang dimiliki Indonesia akan lebih optimal. Mengingat bahwa Indonesia
T
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dengan semboyannya “Bhineka Tunggal Ika” adalah Negara yang terdiri atas beraneka ragam budaya,
bahasa daerah, ras, suku bangsa, agama atau kepercayaan dan lain sebagainya.Dengan demikian,
sesungguhnya Indonesia memiliki prospek yang tinggi dan luas di dalam kerangka ekonomi sebagai
upaya pembangunan ekonomi nasional yang disayangkan jika tidak dioptimalkan.
Di dalam rencana strategis kementrian pariwisata dan ekonomi kreatif tahun 2012-2014 telah
disusun dengan detail tentang pengembangan ekonomi kreatif di Indonesia. Adapun ruang lingkup
pengembangan ekonomi kreatif meliputi 14 bidang di antaranya periklanan, arsitektur, pasar barang
seni, kerajinan, desain, fashion, video, permainan interaktif, musik, seni pertunjukan, penerbitan dan
percetakan, layanan computer dan piranti lunak, televisi dan radio, serta riset dan pengembangan.
Melihat luasnya cakupan ekonomi kreatif tersebut maka wajarlah jika sektor ekonomi kreatif
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 7,05% pada PDB nasional 2012-2013 yakni
sekitar Rp. 641,82 triliun. Kemudian pada semester 1-2014 menyumbang sebesar 7,4% terhadap
pertumbuhan ekonomi dengan nilai tambah dari sektor ekonomi kreatif diestimasi mencapai Rp. 111,1
triliun, angka ini diyakini masih akan terus meningkat  mengingat belum optimalkannya potensi yang
ada. (Soemitro). Dapat dilihat juga pada tahun 2015 ekonomi kreatif berkontribusi terhadap
pertumbuhan ekonomi sebesar 7,39% begitu pada tahun 2016 ekonomi kreatif berkontribusi terhadap
pertumbuhan ekonomi sebesar 7,44% dan mengalami kenaikan dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. (Statistik PDB Ekonomi Kreatif tahun 2014-2016).
Namun, di samping prestasi yang telah berhasil dicapai nyatanya belum mampu melepaskan
Indonesia dari permasalahan akutnya seperti kemiskinan dan pengangguran. Bahkan sederet
permasalahan memperburuk citra pembangunan dengan orientasi pertumbuhan ekonomi diantaranya
terjadi kesenjangan yang semakin melebar antara kaya dan miskin, degradasi lingkungan hidup secara
terus menerus, eksploitasi sumber daya alam, dan apresiasi terhadap manusia hanya ditempatkan sebatas
kontribusinya pada pembangunan.
Keadaan ini diperparah dengan kebijakan pemerintah yang pro pertumbuhan ekonomi sering kali
hanya berpihak pada kepentingan perusahaan dan pemodal kuat (investor asing) yang hanya mencari
keuntungan semata dan mengabaikan kearifan lokal yang ada. Dalam permasalahan ini, Islam
beranggapan bahwa pembangunan seharusnya tidak mengubah nilai-nilai dan kebiasaan baik
masyarakat yang telah sesuai dengan tuntunan syariat. Penyajian kerangka legislatif untuk mendukung
dan mencapai mashlahah serta menghindari penyalagunaan (mafsadah) juga perlu dilakukan agar
maqasid syariah agar dapat terpenuhi, (Mujahidin, 2013, p. 44) oleh karena itu kebijakan pemerintah
dalam upaya pembangunan ekonomi termasuk ekonomi kreatif harus lebih menekankan pada
lingkungan dan kearifan lokal masyarakat sesuai syariat Islam.
Salah satu daerah yang menerapkan pembangunan ekonomi berbasis kearifan lokal adalah
kawasan wisata Istana Basa Pagaruyung, merupakan sebuah kawasan wisata yang terletak di Nagari
Pagaruyung Kec. Tanjung Emas Kabupaten Tanah Datar. Pengembangan ekonomi di kawasan wisata
ini dilakukan dengan memanfaatkan potensi lokal secara optimal, seperti pertanian, agrobisnis,
agrowisata, wisata kuliner, kesenian tradisional, dan lain sebagainya. Khusus sektor pariwisata, Istano
Basa Pagaruyung mampu mendatangkan ratusan ribu pengunjung sejak diresmikan tahun 2013 lalu dan
terus meningkat dari tahun ke tahun. Seperti tahun 2014 total 324.984 pengunjung, tahun 2015 sebanyak
376.167 dan 2016 lalu sebanyak 388.134 orang.
Ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal diyakini mampu mendongkrak pembangunan dan
pertumbuhan khususnya bagi masyarakat sekitar. Di samping kearifan lokal terjaga, kawasan wisata
juga akan memberikan berbagai peluang terhadap kesempatan kerja, pelaku usaha dan promosi daerah
dan budaya.
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KAJIAN TEORITIK
Strategi Pembangunan Ekonomi di Indonesia
Sejak masa pemerintahan orde baru di bawah kepemimpinan presiden Soeharto, kata
pembangunan menjadi trade mark yang banyak diperbincangkan. Pembangunan sejatinya berkaitan
dengan diskursus developmentalisme yang dikembangkan negara-negara barat. Pengertian dasar
pembangunan jika dilihat secara mendalam adalah istilah yang dipakai dalam berbagai konteks berbeda,
hanya saja ia sering dipakai dalam konotasi politik dan ideologi tertentu yang menyertakan perubahan
sosial, pertumbuhan, modernisasi, dan rekayasa sosial. (Kurniawan, 2015, p.17 )
Salah satu konsep penting yang perlu diperhatikan dalam perekonomian suatu negara adalah
mengetahui strategi pembangunan ekonominya. Beberapa strategi pembangunan ekonomi yang ada
sebagai berikut:
Strategi pertumbuhan, yaitu strategi pembangunan ekonomi suatu negara yang terpusat pada
upaya pembentukan modal dan bagaimana menanamkannya secara seimbang, terarah dan memusat.
Strategi pembangunan dengan pemerataan, yakni strategi peningkatan pembangunan ekonomi
melalui teknik social engineering, seperti paket program terpadu.
Strategi ketergantungan, beranggapan bahwa kemiskinan yang terjadi di negara-negara
berkembang lebih disebabkan karena adanya ketergantungan dari negara atau pihak lain. Oleh karena
itu, jika suatu negara ingin terbebas dari kemiskinan dan keterbelakangan ekonomi, negara tersebut
harus mengarahkan pembangunan ekonominya pada suatu melepaskan diri dari ketergantungan dari
pihak lain.
Strategi yang berwawasan ruang, adalah kurang maju dan kurang mampunya daerah-daerah
miskin untuk membangun dengan cepat disebabkan oleh beberapa keadaan.
Strategi pendekatan kebutuhan pokok, adalah strategi pembangunan ekonomi dengan cara
menanggulangi kemiskinan secara masal, usaha terciptanya lapangan kerja dan pemenuhan kebutuhan.
(Sukiro, 2007, p. 243-263)
Dari berbagai macam strategi pembangunan sebagaimana disebutkan di atas, strategi
pertumbuhan menjadi kepercayaan atau paham bagi negara-negara berkembang termasuk indonesia
dalam mengejar ketertinggalannya dari negara-negara maju. Meski demikian, strategi tersebut nyatanya
belum mampu mengatasi permasalahan ekonomi dan justru melahirkan masalah baru, seperti degradasi
kualitas lingkunagn hidup dan hilangnya kearifan lokal.Kemudian, lahirlah paradigma baru dalam
strategi pembangunan yaitu pembangunan ekonomi lokal.
Pembangunan ekonomi lokal (PEL) didefinisikan sebagai usaha untuk mengoptimalkan sumber
daya lokal yang melibatkan pemerintah, dunia usaha, masyarakat luas dan organisasi masyarakat untuk
mengembangkan ekonomi pada suatu wilayah dalam rangka menciptakan lapangan pekerjaan yang
layak dan merangsang pertumbuhan dalam kegiatan ekonomi. (Taringan, 2009, p.1) Dengan demikian,
harapan dari pembangunan ekonomi desa berbasis kearifan lokal adalah terlaksananya pengembangan
ekonomi lokal yang mandiri dan berdaya saing sehingga mampu mengatasi berbagai permasalahan
ekonomi negara, terjaganya kualitas lingkungan hidup dan kedaulatan desa serta terjaminnya
“keselamatan” kearifan lokal yang ada pada masyarakat.
Untuk melihat bagaimana pemerintah daerah membangun perekonomian dapat dievaluasi melalui
parameter pembangunan ekonomi yang terdiri dari 3 indikator, sebagai berikut:
1. Pertumbuhan ekonomi
Pertumbuhan ekonomi adalah pertumbuhan dalam pendapatan, investasi, dan kesempatan
kerja. Isu peningkatan pendapatan tidak hanya merujuk pada peningkatan daya beli masyarakat akan
tetapi juga peningkatan kesejahteraan. Adapun pertumbuhan investasi erat kaitannya dengan
dinamisasi ekonomi dimana semakin tinggi investasi pertumbuhan ekonomi semakin meningkat.
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Dari hal ini diketahui apakah kebijakan daerah mampu mendorong investasi atau sebaliknya.
Kemudian, apakah dengan kebijakan pertumbuhan ekonomi yang terjadi berkorelasi dengan
meningkatnya kesempatan kerja. Inovasi lain dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi
adalah dengan kebijakan penyediaan infrastruktur penunjang.
2. Pemerataan ekonomi
Merupakan indikator kehidupan ekonomi dalam kaitannya dengan upaya distribusi
pendapatan, pemerataan akses modal dan sarana-prasarana. Pemerataan ini memiliki 2 dimensi yaitu
spasial (pemerataan yang bersifat kewilayahan, mengatasi problem ketimpangan perekonomian antar
wilayah) dan horizontal (pemerataan berdimensi kelas sosial ekonomi masyarakat).
3. Pemberdayaan Ekonomi Lokal
Adalah indikator yang ketiga dalam pembangunan ekonomi yang mencoba mengevaluasi
kebijakan pemerintah daerah dalam merespon dua faktor kondisi ekonomi lokal  yaitu tantangan
(problem) dan peluang atau potensi.
HAKIKAT KEARIFAN LOKAL DALAM UPAYA PEMBANGUNAN EKONOMI
Kearifan lokal atau dalam bahasa asing disebut local wisdom merupakan pandangan hidup, ilmu
pengetahuan, dan berbagai sinergi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat
setempat dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebtuhan mereka yang dapat berupa tata
nilai sosial dan ekonomi, arsitektur, kesehatan, lingkungan, dan lain sebagainya. (Sumitarsih, 1994, p.5)
Pengertian kearifan lokal menurut Tim G Babcook adalah pengetahuan dan cara berfikir dalam
kebudayaan kelompok manusia yang merupakan hasil dari pengamatan kurun waktu yang lama.
Kearifan berisi suatu pandangan hidup masyarakat berkaitan dengan struktur lingkungan, reaksi alam
atas tindakan manusia dalam hubungan timbal balik alam dan lingkungan. (Arafah, 2000)
Dalam wacana lain, John Haba menyebutkan bahwa kearifan lokal merupakan bagian dari
kontruksi budaya, mengacu pada kekayaan budaya yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat,
dan merupakan elemen penting untuk memperkuat kohesi sosial di antara warga masyarakat. Secara
umum kearifan lokal memiliki ciri dan fungsi sebagai berikut:
1. Sebagai penanda identitas sebuah komunitas
2. Sebagai elemen perekat kohesi sosial
3. Sebagai unsur budaya yang tumbuh dari bawah, eksis dan berkembang dalam masyarakat
4. Berfungsi memberikan warna kebersamaan sebuah komunitas
5. Dapat mengubah pola pikir dan hubungan timbal balik individu dan kelompoknya
6. Mampu mendorong terbangunnya kebersamaan, apresiasi, dan mekanisme mempertahankan diri
dari terjadinya gangguan dan pengrusakan solidaritas kelompok. (Arafah, 2000)
Pentingnya kearifan lokal sebagai basis pengembangan ekonomi kreatif karena secara subtansial
kearifan lokal berarti nilai-nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat, yang diyakini kebenarannya dan
menjadi acuan dalam bertingkah laku. Kearifan lokal yang di dalamnya berisi unsur kecerdasan
kreativitas dan pengetahuan lokal dari para elit dan masyarakatnya adalah yang menentukan dalam
pembangunan peradaban.
PANDANGAN ISLAM TENTANG PEMBANGUNAN EKONOMI
Konsep Pembangunan Ekonomi Menurut Perspektif Islam
Menurut teori ekonomi komunis, konsep pembangunan ekonomi hanya dilihat sebagai
sebahagian daripada konsep kebendaan. Apa-apa perancangan ekonomi oleh negara yang lari daripada
fahaman di atas dianggap menyimpang daripada fahaman komunis dan dianggap sebagai borjuis.
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Sementara dalam sistem ekonomi kapitalis, pembangunan ekonomi hanya melihat dari aspek
pembangunan kebendaan dan fizikal yang terus mengabaikan pembangunan nilai-nilai moral dan
spiritual serta pembangunan diri manusia itu sendiri. Sebaliknya konsep pembangunan ekonomi dalam
Islam adalah bersifat komprehensif dan bersepadu iaitu pembangunan yang meliputi pembangunan
dalam akhlak, kerohanian dan kebendaan. Aspek akhlak, kerohanian, kebendaan, sosial dan ekonomi
tidak boleh dipisahkan untuk mencapai matlamat pembangunan sosio-ekonomi dalam Islam.
Pembangunan menjadi kegiatan yang berorientasikan matlamat dan nilai yang ditumpukan ke arah
mempertingkatkan tahap kesejahteraan hidup manusia dalam semua dimensi. Kesejahteraan dan falah
dalam kehidupan manusia melewati kehidupan sementara manusia di dunia dan kesejahteraan, dan falah
manusia dalam kehidupan kekal abadi di akhirat. (Borhan, 2008)
Fokus dan inti utama pembangunan dalam Islam ialah pembangunan manusia itu sendiri termasuk
persekitaran fizikal serta sosial budayanya. Ini bererti Islam menganggap diri manusia sendirilah yang
merupakan tempat sebenar aktiviti pembangunan termasuk faktor fizikal modal, buruh, organisasi,
pelajaran dan kebolehan, faktor-faktor kemanusiaan seperti sikap, insentif, rasa dan juga aspirasi juga
menjadi angkubah yang akan meluaskan lagi spektrum pembangunan ekonomi dalam Islam. Sementara
konsep pembangunan ekonomi dalam pemikiran ekonomi Barat hanya menekankan pembangunan
kebendaan dan persekitaran fizikal sahaja. (Borhan, 2008)
Pembangunan ekonomi dalam Islam bersifat multi-dimensional (pelbagai dimensi) adalah
pembangunan yang seimbang di antara faktor kebendaan dan kerohanian, kuantitatif dan kualitatif,
dalaman dan luaran. Antara prinsip dinamik dalam kehidupan sosial Islam ialah memberikan penekanan
yang istimewa kepada dua perkara; pertama, penggunaan secara optimum sumber-sumber yang
dikurniakan oleh Allah S.W.T. kepada manusia dan juga persekitaran fizikalnya. Kedua, penggunaan
serta pengagihan sumber-sumber tadi secara adil dan penggalakkan perhubungan manusia atas dasar
hak dan keadilan. Islam amat memuji nilai shukr (berterima kasih kepada Allah S.W.T. kerana
mengurniakan rahmatNya) dan `adl (keadilan) dan mengutuk kehinaan kufr (menafikan Allah S.W.T.
dan rahmatNya) serta zulm (ketidakadilan). (Borhan, 2008)
Berasaskan kepada konsep ini, proses pembangunan itu dimobilisasikan serta digiatkan melalui
shukr dan `adl. Proses pembangunan itu juga boleh dipesongkan serta digugat oleh kufr dan zulm. Dalam
hal ini al-Qur’an surat Ibrahim ayat 32-34:
                      
                    
                  

Artinya:
Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air hujan dari langit,
kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai buah-buahan menjadi rezki
untukmu; dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu, berlayar di lautan
dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai. Dan Dia
telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan bulan yang terus menerus beredar (dalam
orbitnya); dan telah menundukkan bagimu malam dan siang. Dan Dia telah memberikan
kepadamu (keperluanmu) dan segala apa yang kamu mohonkan kepadanya. dan jika kamu
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menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu,
sangat zalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah).
Kesejahteraan dan kebajikan serta falah yang ingin dicapai dalam kerangka pembangunan
ekonomi Islam bukan sekadar untuk memenuhi keperluan duniawi semata-mata, tetapi juga
kesejahteraan, kebajikan dan falah di akhirat, dan antara keduanya tidak ada garis pemisah.
Pembangunan ialah kegiatan yang berorientasikan matlamat dan nilai yang ditumpukan ke arah
memeprtingkatkan kesejahteraan hidup manusia dalam semua dimensi. Dalam kata lain, pembangunan
ekonomi menurut perspektif Islam adalah untuk mencapai kebajikan, kesejahteraan dan falah material
duniawi dan ukhrawi. Asas falsafah pembangunan ekonomi dalam Islam sebagaimana yang telah
dikemukakan oleh ahli-ahli ekonomi Islam adalah berasaskan kepada falsafah Tauhid, rububiyyah,
khilafah dan tazkiyah. Falsafah Tauhid (Keesaan dan kekuasaan Allah) meletakkan peraturan-peraturan
tentang hubungan Allah S.W.T. dengan manusia dan hubungan manusia sesama manusia. Falsafah
rububiyyah bererti mengakui sifat Allah S.W.T. sebagai penguasa yang membuat peraturan-peraturan
bagi menampung dan menjaga serta mengarahkan kehidupan makhluk ke arah kesempurnaan. Falsafah
ini merupakan undang-undang asasi dalam alam jagat yang merupakan pedoman tentang model yang
suci bagi pembangunan sumber supaya berguna, saling sokong menyokong dan saling berkongsi antara
meraka. Dalam kontek peraturan yang ditetapkan oleh Allah S.W.T. inilah usaha-usaha manusia harus
dijalankan. Falsafah khilafah ialah falsafah yang menentukan peranan dan status manusia selaku
khalifah di muka bumi ini yang bertanggungjawab sebagai pemegang amanah Allah S.W.T. dalam
bidang akhlak, politik, ekonomi dan juga prinsip organisasi sosial bagi manusia. Sementara falsafah
tazkiyah ialah peranan para nabi dan rasul yang diutuskan ke dunia ini berperanan dalam penyucian
hubungan manusia dengan Allah S.W.T., manusia dengan manusia, manusia dengan alam sekitar, dan
manusia dengan masyarakat dan negara. Apa yang dapat difahami dari falsafah ini ialah bahawa dengan
konsep tazkiyah manusia dapat membangunkan dirinya yang akhirnya dapat membangunkan semua
demensi kehidupannya termasuk dimensi ekonomi. Hasil dari pada konsep tazkiyah ini ialah al-falah
iaitu kesejahteraan kehidupan di dunia dan di akhirat. (Borhan, 2008)
Menurut perspektif ekonomi konvensional, pembangunan didefinisikan sebagai “satu siri
kegiatan ekonomi yang boleh menyebabkan bertambahnya daya pengeluaran ekonomi pada
keseluruhannya serta daya pengeluaran pekerja biasa, dan juga meningkatnya nisbah kaum pekerja
berbanding dengan jumlah penduduk”. Ia dipandang sebagai proses dinamik yang melibatkan perubahan
struktur. Perubahan ini akan melahirkan kemajuan yang besar dan berterusan dalam prestasi ekonomi
berkenaan, dari segi sebenar dan juga potensi, yang biasanya diukur mengikut per kapita benar.
Perubahan ini juga meliputi tempoh masa yang agak panjang. Intipatinya terletak dalam kemampuannya
membolehkan sesuatu masyarakat itu mengawal dengan berkesan suasana ekonomi mereka supaya ia
dapat membaiki mutu kehidupan. (Borhan, 2008)
Dari pada fahaman ini dapat difahami bahwa pembangunan dalam kerangka ekonomi
konvensional akan membawa implikasi kuantitatif dan kualitatif. Perubahan-perubahan kuantitatif dan
kualitatif kepada angkubah-angkubah ekonomi yang utama di peringkat makro atau agregat dan di
peringkat mikro atau individu. Angkubah-angkubah tersebut ialah keluaran negara kasar dan per kapita,
produktiviti pekerja, pendapatan per kapita, paras tabungan dan pelaburan, jurang pendapatan antara
kelompok-kelompok masyarakat dan sebagainya yang dilihat secara kuantitatif. Impak pembangunan
dalam kerangka ekonomi konvensional diukur dan dinilai berdasarkan pencapaian pembangunan secara
lahiriah dan material. Aspek pembangunan kerohanian, akhlak dan keimanan diabaikan dalam proses
mencapai matlamat pembangunan. Ini adalah kerana asas falsafah pembangunan yang hanya diukur
berdasarkan angkubah yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Dalam pemikiran ekonomi yang
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berasaskan pemikiran manusia ini juga meletakkan aspek mencapai keuntungan maksimum sebagai
aspek terpenting dalam apa jua kegiatan ekonomi seperti kegiatan pengeluaran barangan dalam
ekonomi. Aspek agama dan rohani dipisahkan sama sekali, malah aspek ini adalah penghalang kepada
kemajuan, pemodenan dan pembangunan yang dirancangkan.
1. Objektif Pembangunan Ekonomi Dalam Islam
Objektif pembangunan ekonomi dalam Islam adalah untuk mencapai al-falah di dunia dan di
akhirat. Konsep ini bermaksud setiap peningkatan taraf hidup masyarakat itu hendaklah disertai dengan
niat atau tujuan untuk mendapat keredaan Allah S.W.T.. Seperti yang diajukan oleh ahli-ahli ekonomi
Islam, objektif polisi pembangunan dalam kerangka Islam adalah seperti berikut: (Borhan, 2008)
a. Pembangunan sumber insan
Pembangunan sumber insan atau manusia haruslah menjadi objektif utama dalam polisi
pembangunan Islam. Dalam hal ini, selain kekuatan akhlak dan kerohanian, pembangunan harus
mengambil kira sikap dan aspirasi yang betul, pembangunan perwatakan dan personaliti,
pendidikan dan latihan yang menimbulkan kemahiran yang diperlukan untuk pelbagai kegiatan,
menggalakkan pengetahuan dan penyelidikan, serta evolusi mekanisme bagi penyertaan yang
bertanggungjawab dan kreatif oleh orang biasa dalam kegiatan pembangunan yang penting, dalam
membuat keputusan di semua peringkat dan akhirnya dalam berkongsi hasil dari pembangunan
itu sendiri. Keutamaan harus diberikan dalam pengembangan pendidikan, orientasi rohani dan
pengembangan struktur perhubungan baru yang berasaskan kepada kerjasama, perkongsian dan
penyertaan.
b. Pengeluaran yang bermanfaat
Pertambahan yang berterusan dan berkekalan dalam keluaran negara adalah objektif
penting dari sudut jenis barangan, kuantiti, kualiti dan percampuran keluaran yang betul.
Pengeluaran bukanlah bermakna pengeluaran apa sahaja barangan yang diminta oleh pasaran atau
yang mampu dibeli oleh kuasa wang oleh mereka yang kaya dan berada, tetapi pengeluaran hanya
terlibat dengan pengeluaran barangan yang berguna kepada manusia menurut Syariah. Dalam
kerangka ini, adalah diutamakan pengeluaran barangan keperluaan asas (daruriyyat) berbanding
dengan barangan mewah (kamaliyyat) dan barangan keselesaan (tahsiniyyat), melengkapkan
keperluan pertahanan dan meningkatkan pengeluaran barangan modal utama. Dalam hal ini.
Corak pengeluaran barangan dalam pemikiran ekonomi Islam adalah seperti berikut:
a) Barang-barang dan perkhidmatan yang terlarang tidak akan diminta oleh pengguna muslim,
oleh itu peruntukan dan pengeluaran barangan berkenaan adalah sifar.
b) Barangan mewah akan berkurangan permintaannya dan secara tidak langsung akan
menjatuhkan peruntukan sumber dan pengeluaran barangan ini.
c) Industri pengeluaran barangan asas dan keselesaan akan berkembang. Sumber-sumber dalam
ekonomi akan diperuntukan untuk pengeluaran barangan dalam kategori ini.
d) Bertambahnya permintaan terhadap masa lapang, dan kerja di luar bidang pengeluaran akan
menyebabkan penawaran buruh, khususnya tenaga mental dan tenaga khidmat bagi mereka
yang berada dalam kumpulan berpendapatan tinggi akan jatuh.
c. Pembaikan kualiti kehidupan
Usaha-usaha haruslah ditujukan untuk memperbaiki taraf kehidupan sebenar semua orang
dan ke arah mencapai kebajikan akhlak, ekonomi dan sosial mereka. Untuk mencapai objektif ini,
keutamaan yang tinggi harus diberikan sekurang-kurangnya kepada perkara berikut, adalah;
a) Mengadakan peluang pekerjaan dan semua penyelarasan dari segi. struktur, teknologi,
pelaburan, kedaerahan dan pendidikan yang timbul dari padanya.
Batusangkar International Conference III, October 15-16, 2018
190 | Theme: Building Modern Civilization Through Inclusive Islam
b) Mengadakan satu sistem jaminan sosial yang berkesan yang menjamin keperluan hidup yang
asas bagi semua orang yang tidak berupaya melibatkan diri dalam pekerjaan atau usaha-usaha
mencari nafkah hidup, dan mereka yang layak mendapat bantuan dan pertologan masyarakat
melalui, umpamanya, institusi zakat, hibah, hadiah, sedekah dan sebagainya.
c) Melaksanakan sistem agihan pendapatan dan kekayaan yang saksama dan adil. Haruslah ada
dasar yang kukuh untuk mengurangkan jurang perbezaan kekayaan antara golongan yang kaya
dengan golongan yang kurang berada, dasar yang telus untuk meningkatkan pendapatan
golongan yang miskin, yang akan mengurangkan nisbah penumpuan kekayaan kepada
segolongan tertentu sahaja. Dalam kerangka ekonomi Islam dasar ini berlaku sebelum proses
pengeluaran melalui, umpamanya, pemilikan ke atas harta-harta yang tidak bertuan dan
penerokaan tanah yang kosong, selepas proses pengeluaran iaitu balasan yang setimpal kepada
mereka yang terlibat secara langsung dalam aktiviti pengeluaran yang meliputi pemilik modal,
usahawan, pemilik tanah dan buruh, dan sistem agihan kekayaan dan pendapatan kepada
mereka yang tidak terlibat dalam proses pengeluaran seperti orang tua, orang sakit, kanak-
kanak, orang tak upaya dan sebagainya melalui institusi zakat dan sebagainya.
d. Pembangunan seimbang
Ia bermaksud pembangunan yang harmoni dan seimbang antara wilayah dan antara sektor-
sektor dalam masyarakat dan ekonomi. Desentralisasi ekonomi dan pembangunan yang tepat bagi
semua bahagian dan sektor adalah dituntut untuk mencapai keadilan dan kemajuan yang
maksimum.
e. Penggunaan teknologi baru
Objektif ini bermaksud penggunaan teknologi yang sesuai dengan keadaan keperluan dan
aspirasi negara. Proses pembangunan itu akan dapat bertahan sendiri hanya apabila sesebuah
negara itu bebas daripada bantuan asing dan dapat menguasai teknologi yang terkini, maju dan
mempunyai cap tersendiri. Oleh itu, keutamaan harus diberikan kepada usaha-usaha penyelidikan
untuk mendapatkan teknologi dan semangat baru dalam era globalisasi dan langit terbuka ini.
f. Pengurangan pergantungan kepada negara luar
Adalah menjadi antara tuntutan kepada ummah untuk membebaskan diri dari pergantungan
kepada kuasa luar yang bukan negara Islam dan menjadi kefarduan pula untuk mengeratkan
hubungan di antara negara-negara Islam dalam semua hal supaya masing-masing saling cukup-
mencukupi, Bantu-membantu, sokong-menyokong di antara satu sama lain. Dengan status orang
Islam selaku khalifat di muka bumi tidak harus menjadi alat kepada kepentingan negara bukan
Islam. Kesatuan dan kerjasama dalam pelbagai aspek antara negara-negara Islam akan
mengutuhkan kesatuan ummah dalam aspek ekonomi dan sebagainya, yang akhirnya akan
mewujudkan sebuah negara yang tidak bergantung kepada negara luar bukan Islam dan beransur-
ansur membina kekuatan diri dan kuasa. Anjuran ini telah dinyatakan oleh al-Qur’an dalam surah
Al-Anfal ayat 60:
                 
                  
Artinya
dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari
kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu
menggentarkan musuh Allah dan musuhmu dan orang orang selain mereka yang kamu tidak
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mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan
Allah niscaya akan dibalasi dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya
(dirugikan).
METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan metode studi kasus di kawasan Nagari Wisata
Pagaruyung. Penulis melakukan wawancara dan survei untuk mendukung data statistik yang telah
diterbitkan. Adapun kerangka penelitian ini adalah sebagai berikut :
PEMBAHASAN
Gambaran Umum Kawasan Wisata Istana Basa Pagaruyung
Istano Basa Pagaruyung terletak di Nagari Pagaruyung, Kecamatan Tanjung Emas Kabupaten
Tanah Datar yang berjarak 5 kilometer dari Kota Batusangkar. Istano Basa Pagaruyung adalah nama
tempat tinggal keluarga kerajaan Minangkabau yang sekaligus menjadi Pusat Kerajaan Minangkabau
pada masanya. Konstruksi bangunannya berbeda dengan rumah tempat tinggal rakyat biasa. Istano Basa
yang merupakan objek wisata primadona di Kabupaten Tanah Datar khususnya, Sumatera Barat pada
umumnya terdiri dari 3 (tiga) lantai, 72 tonggak serta 11 gonjong. Arsitektur bangunan ini
memperlihatkan ciri khas tersendiri dibandingkan dengan Rumah Gadang lainnya yang terdapat di
Minangkabau dimana bentuk fisiknya dilengkapi ukiran falsafah dan budaya Minangkabau. Sektor
pariwisata di Pagaruyung memiliki potensi dan daya tarik yang besar, oleh karena itu pariwisata
didefinisikan sebagai sektor prioritas dalam pembangunan daerah Pagaruyung.
Kerajaan Melayu Minangkabau merupakan sebuah kerajaan yang berpusat di beberapa tempat,
salah satunya adalah di Pagaruyung, Luhak Tanah Datar, Minangkabau. Istana Kerajaan berada di
Nagari Pagaruyung, yang berfungsi sebagai pusat pemerintahan raja-raja Melayu Minangkabau. Luhak
Tanah Datar sendiri merupakan salah satu bagian dari Luhak Nan Tigo yang terdapat dalam konsepsi
masyarakat Minangkabau terutama tentang alamnya. Menurut historiografi tradisional, alam
Minangkabau terdiri dari dua wilayah utama, yaitu kawasan luhak nan tigo dan rantau. Kawasan Luhak
Nan Tigo adalah merupakan kawasan pusat atau inti dari alam Minangkabau, sedangkan yang kedua,
Pertumbuhan
Ekonomi
Pemerataan
Ekonomi
Pemberdayaan
ekonomi lokal
Analisis deskriptif
Kesimpulan
Wawancara dan Survei
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rantau ialah kawasan perluasan dan sekaligus merupakan daerah perbatasan yang mengelilingi kawasan
pusat yang merupakan kawasan inti dari alam Minangkabau terdiri dari Luhak Tanah Datar, Luhak
Agam, dan Luhak Lima Puluh Koto. Dari ketiga luhak tersebut Luhak Tanah Datar sebagai luhak
terbesar dan daerah terpenting ditinjau dari sudut sejarah, sebab Luhak Tanah Datar selain tanahnya
subur untuk tanaman padi juga kaya dengan emas dan merupakan pusat kerajaan Minangkabau dimana
tempat tinggal keluarga raja dan menteri-menterinya.
ANALISIS PEMBANGUNAN EKONOMI BERBASIS KEARIFAN LOKAL PERSPEKTIF
EKONOMI ISLAM DI  KAWASAN WISATA ISTANA BASA PAGARUYUNG
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh melalui survei lapangan, pembangunan ekonomi di
kawasan Wisata Istana Basa Pagaruyung ditopang oleh banyaknya kekayaan alam dan kearifan lokal
yang ada, seperti lahan pertanian, pemanfaatan sumber daya mineral, agrowisata, pariwisata (alami,
buatan, dan budaya), dan usaha penunjang fasilitas dikawasan wisata seperti percetakan, periklanan,
transportasi, restaurant/ cafe, warung makan, pusat oleh-oleh dan kerajinan. Adapun sektor kuliner
menjadi salah satu andalan usaha masyarakat di sekitar Nagari Pagaruyung. Data di atas diperkuat oleh
data Badan Pusat Statistik di bawah ini :
No Keterangan Jumlah
1 Jumlah industri sedang / kecil 41 unit
2 Restoran 10 unit
3 Hotel -
Sumber : Data Pusat Statistik diolah
Industri sedang / kecil dibidang makanan dan minuman yang ada di nagari pagaruyung bahkan
mencapai 20 unit. Sebagian besar terlihat di sepanjang jalan lintas Istana Basa Pagaruyung. Sedangkan
untuk restoran juga menjadi sarana pendukung untuk melayani para wisatawan kuliner. Mengingat
bahwa pengunjung objek wisata Istana pagaruyung semakin meningkat. Hal tersebut sebagaimana
laporan Dinasa Pariwisata melalui Padang Ekspres bahwa wisatawan terus meningkat dan khusus istana,
pengunjung mencapai 118 ribu orang pada Juni lalu. Maka secara sektoral, pariwisata menyumbang 3,2
Milyar untuk Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Tanah Datar.
Tidak hanya itu, pembangunan ekonomi lokal melalui para pelaku usaha sekitar area shopping
centre Istana Basa Pagaruyung mengaku rata-rata pendapatan mereka per hari berkisar Rp 500.000 –
Rp 1.000.000. adapun hasil survei dan wawancara menunjukkan bahwa rata-rata pelaku usaha yang ada
di sekitar area parkir Istana Basa Pagaruyung bergerak di sektor souvenir dan handcraft.
“rata-rata penjual souvenir disini mengambil barang dari bukittinggi dan dijual disini dengan target
keuntungan rata-rata Rp 10.000,- per item.” Ujar seorang pelaku usaha souvenir Minang
Merchandise. Kalau yang masyarakat asli sendiri produknya banyak di sektor kuliner.”
Dari keterangan yang disampaikan oleh salah satu pelaku usaha, ia mengaku upaya pemerintah
untuk mendukung kreatifitas pelaku usaha souvenir belum terlihat. Mereka (pelaku usaha) menjalankan
usahanya mandiri. Adapun lembaga keuangan baik bank atau non bank berbasis syariah juga belum ada.
Padahal sinergisitas antara pemerintah, pasar dan lembaga keuangan akan mampu mendukung berbagai
kebijakan ekonomi kreatif diantaranya:
1. Pembangunan hotel/penginapan dikawasan wisata. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat melalui pendirian usaha penginapan atau homestay bagi wisatawan berbasis
syariah.
2. Mendorong sektor jasa dan perdagangan melalui penyediaan jasa transportasi dari dan menuju
kawasan Wisata Istana Basa Pagaruyung, izin perluasan usaha baik kuliner ataupun kerajinan,
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pembiayaan atau kredit usaha rakyat yang dilakukan oleh bank konvensional, syariah ataupun daerah
serta perbaikan infrastruktur.
3. Meningkatkan daya saing pengusaha daerah
4. Pengembangan produk yang berorientasi pasar dan peningkatan efesiensi teknis-ekonomi berupa
usaha promosi wisata daerah.
Dalam upaya mewujudkan Kabupaten Tanah Datar sebagai destinasi pariwisata perlu dilakukan
upaya-upaya pemberdayaan seluruh potensi yang ada. Ini merupakan tanggung jawab Pemda Tanah
Datar khususnya, serta masyarakat di sekitar umumnya. Upaya ini dimaksudkan agar dapat memperkaya
khasanah daya tarik wisata. Keanekaragaman daya tarik akan sangat penting bagi pengembangan
industri pariwisata di Kabupaten Tanah Datar.
Potensi yang dimiliki Istana Pagaruyung sangat berpeluang untuk terus menarik wisatawan baik
nusantara maupun mancanegara untuk berkunjung. Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan dengan
mengoptimalkan berbagai potensi tersebut tanpa merusak nilai kerarifan lokal dan budaya Islam, serta
lingkungan.
Berikut tabel 4.1 menunjukkan pembangunan ekonomi berbasis kearifan lokal di
Kawasan Wisata Istana Basa Pagaruyung saat ini :
No Indikator Realisasi isu strategi Fakta dan kendala
1 Pertumbuhan
ekonomi
Meningkatnya pendapatan masyarakat
dan terbukanya kesempatan kerja
melalui berbagai kegiatan ekonomi
kreatif seperti periklanan, percetakan,
pasar barang seni.
Kesempatan kerja terbuka,
sektor ekonomi kreatif beragam,
namun pada kearifan lokal
berupa seni ukir dan pahat belum
dikembangkan.
2 Pemerataan
ekonomi
Kemudahan akses modal dengan
didirikannya lembaga keuangan yang
ada, baik bank maupun non-bank
seperti adanya Bank dan BMT.
Lembaga keuangan BPR dan
Bank Nagari sudah ada, Khusus
untuk pelaku Usaha sekitar
Istano, memiliki Koperasi
simpan pinjam sederhana untuk
akses permodalan.
belum tersedia lembaga
keuangan berbasis syariah
3 Pemberdayaan
ekonomi lokal
Peningkatan kapasitas ekonomi
masyarakat melalui peningkatan
kemampuan produksi atas mata
pencarian yang digelutinya dengan
berbagai fasilitas penunjang ekonomi
lokal.
“rumah kemasan” dari
pemerintah masih belum
memberikan hasil optimal.
Sedangkan pelatihan dan
pemberdayaan di sektor seni dan
handcraft belum ada. (khusus
seni pahat dan ukir)
Walaupun demikian, peneliti melihat indikator di atas masih potensial untuk dikembangkan
dengan lebih efisien. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara inovasi produk lokal, mamasarkan ke
luar daerah. Pemberian bantuan oleh pemerintah kepada masyarakat yang diantaranya berupa
pembiayaan, pendidikan dan pelatihan, pengalaman dari daerah atau Negara lain yang lebih maju, serta
pemberian pembiayaan oleh lembaga keuangan dengan konsep syariah. Dengan demikian, diharapkan
perekonomian lokal dapat lebih berkembang sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi
nasional.
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Namun perlu dipahami bahwa kegiatan ekonomi sesungguhnya tidak hanya berorientasi untuk
mencari profit semata dan enggan untuk memenuhi kewajiban lainnya. Pemanfaatkan potensi kearifan
lokal berdasarkan perspektif ekonomi Islam yang diimplementasikan pada kawasan Wisata Istana Basa
Pagaruyung diantaranya:
1. Al-Quran surat al-Hijr: 19-20
                      
     
Artinya:
dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-gunung dan
Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran.
dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-keperluan hidup, dan (kami
menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi rezki kepadanya.
2. Al-Quran surat Hud: 61


Artinya:
dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh berkata: "Hai kaumku,
sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan
kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah
ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat
(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)."
Ayat di atas menunjukkan bahwa tuhan telah menumbuhkan segala sesuatu secara harmonis
(bermanfaat) dan dalam ukuran tertentu dalam rangka memenuhi kebutuhan dan hajat hidup manusia.
Di antaranya berupa faktor produksi tanah dan mineral yang oleh masyarakat pagaruyung dijadikan
sebagai salah satu sumber perekonomian.
3. Al-Quran surat ar-Rum: 9


Artinya:
dan Apakah mereka tidak Mengadakan perjalanan di muka bumi dan memperhatikan
bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang-orang sebelum mereka? orang-orang itu adalah
lebih kuat dari mereka (sendiri) dan telah mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih
banyak dari apa yang telah mereka makmurkan. dan telah datang kepada mereka Rasul-rasul
mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata. Maka Allah sekali-kali tidak Berlaku zalim
kepada mereka, akan tetapi merekalah yang Berlaku zalim kepada diri sendiri.
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4. Al-Quran surat al-Baqarah: 30

             
Artinya:
ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak
menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui."
Ayat ini menjelaskan tentang tugas manusia sebagai khalifah di bumi yang mengatur,
memanfaatkan dan memberdayakan alam. Hal ini secara tidak langsung mengindiksi bahwa Islam
mengizinkan pemanfaatkan sumber daya alam untuk kepentingan individu ataupun kolektif. Dalam ayat
lain juga dijelaskan bahwa dalam melaksanakan tugasnya manusia harus memerhatikan dan menaati
hukum-hukum yang ditetapkan allah untuk memakmurkannya bukan merusak alam yang
mengakibatkan punahnya keasrian dan keindahan alam semesta.
Namun, dari beberapa aspek pembangunan ekonomi yang berbasis pada kearifan lokal di
Kawasan Wisata Istana Basa Pagaruyung ada beberapa poin yang tidak sesuai dengan filosofi ajaran
Islam. Diantaranya pertama dari segi potensi alam berkaitan dengan pendirian jenjang seribu di
belakang Istano yang sekiranya kurang memperhatikan mashlahah dan mudharatnya. Kedua, kearifan
lokal aspek pakaian, tidak adanya upaya pengelola untuk mewajibkan pengunjung (khususnya
wisatawan luar) berpakaian sopan dan menutup aurat. Bahkan wisatawan mancanegara sekalipun,
dibiarkan masuk dengan pakaian minim. Hal ini tentu tidak sesuai dengan filosofi hidup, kebiasaan
masyarakat sekitar yang mengacu kepada syariat Islam. Sedangkan dari pengelola, pakaian mereka
sudah terlihat berbusana muslimah (baju basiba). Ketiga, berkaitan dengan masalah sampah yang
merupakan limbah rumah tangga baik produksi ataupun konsumsi. Dapat dibayangkan, jika keadaan
lingkungan tidak terjaga akan dapat mempengaruhi kualitas hidup masyarakat dan lingkungan itu
sendiri. Oleh karena itu, hal ini harus mendapat perhatian, mengapa? Karena Kawasan Wisata Istana
Basa Pagaruyung merupakan Kawasan Wisata yang salah satunya memaksimalkan potensi alam yang
ada sehingga dikhawatirkan akan memberikan dampak buruk jika  tidak segera diatasi.
KESIMPULAN
Pembangunan ekonomi di Kawasan Istana Basa Pagaruyung sudah menunjukkan pengembangan
dari ekonomi berbasis kearifan lokal. Dari ketiga indikator pembangunan ekonomi, faktanya sudah
berkembang kendati belum optimal. Seperti performance pengelola dalam berbusana muslim,
kesempatan kerja dan pelaku usaha terus menunjukkan peningkatan terutama di sektor industri kuliner,
restoran. Sedangkan dari sisi pembangunan ekonomi yang sesuai dengan syariat Islam, perlu
diperhatikan tiga poin yang penulis anggap sangat urgen untuk dikaji demi menjaga kemashalahatan
bersama. Melalui sinergisitas pihak pemerintah, masyarakat dan pelaku usaha serta lembaga keuangan
berbasis syariah untuk terus menjadikan pembangunan ekonomi tidak hanya berkearifan lokal namun
juga berbasis syariat Islam. Setelah itu kurangnya Pemberian bantuan oleh pemerintah kepada
masyarakat yang diantaranya berupa pembiayaan, pendidikan dan pelatihan, pengalaman dari daerah
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atau Negara lain yang lebih maju, serta pemberian pembiayaan oleh lembaga keuangan dengan konsep
syariah.
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